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BAB II 

KERANGKA TEORI 
 

A. Landasan Teori 

1. Analisis SWOT 

a. Pengertian Analisis SWOT 

 Analisis SWOT merupakan cara untuk memahami 

berbagai faktor dengan sistematis untuk mendefinisikan 

strategi perusahaan. Dalam analisis SWOT logika digunakan 

sebagai landasan yang dapat memaksimalkan kekuatan 

(strength) dan peluang (opportunities), akan tetapi dalam 

waktu yang bersamaan juga dapat meminimalisir kelemahan 

(weakness) dan ancaman (threats). 

 Kekuatan (strength) adalah sumber daya yang bisa 

terkendalikan atau suatu kegiatan yang berjalan dengan baik, 

kelemahan (weakness) adalah kegiatan yang tidak berjalan 

dengan baik atau sumber daya yang dibutuhkan tetapi dalam 

suatu organisasi tersebut tidak memiliki peluang 

(opportunities) yaitu suatu faktor positif dari lingkungan 

luar. Sedangkan, ancaman (threats) adalah faktor negatif 

yang timbul dari lingkungan luar.  

 Analisis ini berlandaskan pada pandangan bahwa strategi 

yang efisien dalam memaksimalkan kekuatan dan peluang 

yang ada dan dapat meminimalisir kelemahan dan ancaman 

yang ada. Apabila diterapkan dengan benar, pandangan ini 

dapat menjadikan dampak yang besar dari rancangan strategi 

yang tercapai dan analisis lingkungan bisnis yang dapat 

memberikan sebuah informasi yang dibutuhkan untuk 

mendefinisikan peluang dan ancaman yang ada dalam 

sebuah perusahaan.
1
 

 Analisis SWOT adalah penilaian pada hasil identifikasi 

suatu keadaan dalam menentukan kategori dari suatu kondisi 

tersebut apakah sebagai kekuatan, kelemahan, peluang, atau 

ancaman. Analisis SWOT merupakan bagian dari proses 

perencanaan, dimana dalam proses perencanaan ini suatu 

perusahaan pasti membutuhkan penilaian terkait situasi saat 

                                                           
1 Anisa Mayang Indri Astuti,dkk,”Analisis SWOT dalam Menentukan 

Strategi Pemasaran (Studi Kasus di Kantor Pos Kota Magelang 56100)” Jurnal 

Ilmu Manajemen 17, No.2 (2020):62 diakses pada 16 Januari.2023 

https://docplayer.info/197425152-Analisis-swot-dalam-menentukan-strategi-

pemasaran-studi-kasus-di-kantor-pos-kota-magelang-56100.html 

https://docplayer.info/197425152-Analisis-swot-dalam-menentukan-strategi-pemasaran-studi-kasus-di-kantor-pos-kota-magelang-56100.html
https://docplayer.info/197425152-Analisis-swot-dalam-menentukan-strategi-pemasaran-studi-kasus-di-kantor-pos-kota-magelang-56100.html
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ini dan pandangan ke depan yang berpengaruh pada proses 

pencapaian tujuan dalam sebuah perusahaan tersebut. 

Analisis SWOT dapat digunakan untuk mengetahui 

katakteristik dari kekuatan utama, kekuatan tambahan, 

faktor netral, kelemahan utama, dan kelemahan tambahan 

yang berdasarkan analisis dari lingkungan dari dalam 

(internal) maupun dari luar (eksternal) di sebuah perusahaan 

tersebut.
2
 

 Teknik atau cara untuk melakukan analisis SWOT yaitu 

suatu perusahaan atau pabrik harus mempertimbangkan 

faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi 

peluang dan ancaman, sedangkan faktor eksternal meliputi 

kekuatan dan kelemahan. 

 Menurut Sutojo dan Kleinsteuber analisis SWOT 

berfungsi untuk menentukan tujuan bisnis yang dijalankan 

dengan menyesuaikan situasi dalam perusahaan tersebut 

agar lebih mudah mencapai suatu tujuan yang di inginkan. 

Dengan menggunakan analisis SWOT dalam menentukan 

tujuan strategi manajemen penjualan terdapat beberapa hal 

yang harus dilakukan yaitu sebelum menentukan tujuan 

penjualan harus terlebih dahulu menganalisis tentang 

kekuatan dan kelemahan, peluang bisnis, dan berbagai 

macam hambatan yang akan muncul.
3
 

Faktor lingkungan usaha yang wajib diketahui 

dalam melakukan kegiatan analisis SWOT ada dua, yaitu: 

1) Faktor Internal 

Faktor Internal adalah suatu bentuk kekuatan, suatu 

kondisi atau keadaan, dan suatu peristiwa saling 

berhubungan dimana suatu perusahaan mempunyai 

kemampuan untuk mengendalikannya. 

2) Faktor Eksternal  

Faktor Eksternal adalah suatu bentuk kekuatan, 

kondisi atau keadaan, dan peristiwa saling berhubungan 

                                                           
2 Istiqomah., Irsad Andriyanto.”Analisis SWOT dalam Pengembangan 

Bisnis (Studi Pada Sentra Jenang di Desa Kaliputu Kudus” BISNIS 5,no.2 

(2017):370 diakses pada 31 Januari.2023 

https://journal.iainkudus.ac.id/index.php/Bisnis/article/view/3019 
3  Angelica Tamara,”Implementasi Analisis SWOT dalam Strategi 

Pemasaran Produk Mandiri Tabungan Bisnis” Jurnal Riset Bisnis dan 

Manajemen 4,No.3 (2016):396 diakses pada 16 Januari,2023 

https://www.neliti.com/publications/128155/implementasi-analisis-swot-dalam-

strategi-pemasaran-produk-mandiri-tabungan-bisn 

https://journal.iainkudus.ac.id/index.php/Bisnis/article/view/3019
https://www.neliti.com/publications/128155/implementasi-analisis-swot-dalam-strategi-pemasaran-produk-mandiri-tabungan-bisn
https://www.neliti.com/publications/128155/implementasi-analisis-swot-dalam-strategi-pemasaran-produk-mandiri-tabungan-bisn
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dimana suatu perusahaan tidak mempunyai kemampuan 

untuk mengendalikannya.
4
 

Kesimpulan dari beberapa teori tersebut bahwa 

analisis SWOT adalah suatu perencanaan yang tersusun 

secara straregis dan teknik manajemen yang strategis 

dan dapat digunakan untuk membantu seseorang atau 

perusahaan dalam mengidentifikasi kekurangan, 

kelemahan, peluang, serta ancaman yang terkait 

pesaingan bisnis atau perencanaan suatu proyek. 

b. Analisis SWOT dalam Pandangan Islam 

 Analisis SWOT dalam kehidupan sehari-hari adalah 

sebuah peringatan dari Allah SWT bahwa sikap kita sebagai 

manusia yang harus selalu berfikir tentang apa yang sudah 

kita lakukan dalam menjalankan kehidupan. Sehingga dalam 

prakteknya kita bisa menggunakan salah satu cabang ilmu 

manajemen yang bisa disebut dengan analisis SWOT.
5
 

 Hal ini sejalan dengan Firman Allah SWT Q.S. Al-

Hasyr:18 berikut ini: 

تْ  مَ دَّ ا قَ سٌ مَّ فْ  َ رْ ن ظُ نْ  َ ت َ وَلْ وا اللَّٰ  ت َّقُ وا ا نُ مَ نَ اٰ يْ ا الَّذِ يٰاَٰي ُّهَ
نَّ اللَّٰ َ  اِ ۗ َ وا اللَّٰ  ت َّقُ دٍّۚ وَا غَ وْنَ لِ لُ لَ عْ  َ اَ ت مَِ رٌ ِ  ْ ي بِ   خَ

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah 

kepada Allah dan hendaklah setiap orang 

memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk 

hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada Allah. 

Sungguh, Allah Maha teliti terhadap apa yang 

kamu kerjakan”. (Q.S. Al-Hasyr:18)6 

 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa perencanaan 

sangat penting untuk dilakukan agar dapat lebih 

memperhatikan apa yang akan dilakukan dalam menjalani 

kehidupan yang lebih baik dan sesuai dengan tujuan yang 

                                                           
4  Rahmawati HM,”Analisis SWOT dalam Menentukan Strategi 

Pemasaran Udang Beku PT. Mustika Mina Nusa Aurora Tarakan Kalimantan 

Utara” Jurnal Galang Tropika 4,no.1 (2015):63 
5  Silvia Rahmawati.,Sutantri.”Analisis SWOT Sebagai Strategi 

Meningkatkan Daya Saing Bisnis Toko Surabaya Ampel Kota Kediri” Jurnal At-

Tamwil 1,no.2 (2019):96 diakses pada 4 januari.2023 https://ejournal.iai-

tribakti.ac.id/index.php/perbankan/article/view/1061 
6  Alquran, Al-Hasyr Ayat 18, Quran Hijrah (Bandung: Kementrian 

Agama RI, PT Sygma Examedia Arkanleema,2021), 548 

https://ejournal.iai-tribakti.ac.id/index.php/perbankan/article/view/1061
https://ejournal.iai-tribakti.ac.id/index.php/perbankan/article/view/1061
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baik pula. Q.S. Al-Hasyr:18 menjelaskan bahwa sangat 

diperlukan untuk memperhatikan apa yang imgin dilakukan 

pada esok hari karena Allah SWT Maha mengetahui segala 

yang kita lakukan di dunia.  

  Jika kata SWOT diuraikan satu persatu maka yang akan 

dibahas pertama kali adalah tentang kekuatan kita sebagai 

umat Islam terkait keimanan kita. Hal ini menjadi modal 

yang sangat besar bagi seseorang, karena tidak semua orang 

mendapatkan hidayah seperti ini. Kemudian, kekuatan lain 

yang dimaksud adalah terkait kesehatan, kemampuan 

berfikir, kesempatan untuk melakukan hal-hal berpotensi 

untuk mendapatkan keuntungan. Dalam segi ilmu mungkin 

kita belum cukup, hal itu menjadi kekurangan dalam diri 

kita, Sementara dalam kehidupan tantanganya adalah 

masalah pola kehidupan yang saat ini dipenuhi dengan pola 

pikir materialistik yang sangat memprioritaskan kesenangan 

dunia.
7
 

 Perencanaan dalam agama Islam sangat diperlukan agar 

kehidupan yang akan datang menjadi lebih baik. Seperti 

yang dijelaskan dalam Q.S. Al-Anfal:60 berikut ini: 

وْا لََمُْ مَّا اسْتَطَعْتُمْ مِ نْ قُ وَّةٍّ وَّمِنْ ر بََِطِ الْْيَْلِ تُ رْهِبُ وْنَ بِه عَدُوَّ اللَّٰ ِ وَعَدُوَّكُمْ وَاٰخَريِْنَ مِنْ  ٖ  وَاعَِدُّ

ءٍّ  يْ نْ شَ وْا مِ قُ فِ نْ  ُ ا ت مْۗ وَمَ هُ لُ لَ عْ  َ ُ ي للَّٰ  مْۚ اَ هُ  َ وْن لُ لَ عْ  َ وْنِِِمْۚ لََ ت دُ
وْنفِِْ  لُ لَ ظْ مْ لََ تُ تُ  ْ ن مْ وَاَ كُ يْ لَ وَفَّ اِ ِ يُ  لِ اللَّٰ  يْ بِ  سَ

Artinya: “Dan persiapkanlah dengan segala kemampuan 

untuk menghadapi mereka dengan kekuatan yang 

kamu miliki dan dari pasukan berkuda yang dapat 

menggentarkan musuh Allah, musuhmu dan orang-

orang selain mereka yang kamu tidak 

mengetahuinya; tetapi Allah mengetahuinya. Apa 

saja yang kamu infakkan di jalan Allah niscaya 

akan dibalas dengan cukup kepadamu dan kamu 

tidak akan dizalimi (dirugikan)”. (Q.S. Al-

Anfal:60)8 

                                                           
7  Silvia Rahmawati.,Sutantri.”Analisis SWOT Sebagai Strategi 

Meningkatkan Daya Saing Bisnis Toko Surabaya Ampel Kota Kediri” Jurnal At-

Tamwil 1,no.2 (2019):96 diakses pada 4 januari.2023 https://ejournal.iai-

tribakti.ac.id/index.php/perbankan/article/view/1061 
8  Alquran, Al-Anfal Ayat 60, Quran Hijrah (Bandung: Kementrian 

Agama RI, PT Sygma Examedia Arkanleema,2021), 184 

 

https://ejournal.iai-tribakti.ac.id/index.php/perbankan/article/view/1061
https://ejournal.iai-tribakti.ac.id/index.php/perbankan/article/view/1061
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 Berdasarkan ayat diatas, terdapat beberapa kata penting 

terkait fungsi perencanaan dan pengelolaan dalam 

meningkatkan daya saing penjualan yaitu kata I’diluu 

(siapkanlah), qawwah (kekuatan), ‘aduwwan (musuh), dan 

duwiffa (dibalasi dengan cukup). 

NO Kosa Kata Arti Makna Arti 

1. I’diluu siapkanlah Perencanaan atau konsep awal yang 

disusun sebelum melakukan suatu 

kegiatan 

2. Qawwah kekuatan Kemampuan yang dimiliki manusia 

dan sumber daya alam untuk 

melakukan suatu kegiatan 

3. ‘Aduwwan Musuh Target, Peluang, tantangan, dan 

hambatan yang dihadapi dalam 

proses kegiatan 

4. Duwiffa Dibalas 

dengan 

cukup 

Sebagai bentuk kekuatan bahwa 

proses sama dengan hasil. Sehingga 

dalam mengoptimalkan hasil 

pencapaian harus dimulai dengan 

mewujudkan proses yang 

berkualitas 

Ayat diatas menjelaskan terkait bagaimana dulu 

pasukan orang Muslim mengatur strategi peperangan untuk 

menghadapi kaum kafir sebagai musuhnya. Kata yang 

pertama adalah I’diluu (siapkanlah), yang berarti 

perencanaan atau konsep awal yang disusun sebelum 

melakukan suatu kegiatan (sebelum peperangan). Kata 

kedua yaitu qawwah (kekuatan), yang berarti kemampuan 

yang dimiliki manusia dan sumber daya alam untuk 

melakukan suatu kegiatan (peperangan). Kata ketiga yaitu 

‘aduwwan (musuh), yang berarti target, peluang, tantangan, 

dan hambatan yang dihadapi dalam proses kegiatan. 

Kemudian yang terakhir adalah Duwiffa (dibalas dengan 

cukup) yang berarti sebagai bentuk kekuatan bahwa proses 

sama dengan hasil. Sehingga dalam mengoptimalkan hasil 

pencapaian harus dimulai dengan mewujudkan proses yang 

berkualitas.
9
 

                                                           
9 Ratih Syamdian, “Perencanaan Pendidikan Dasar Islam dalam Kajian 

Tematik Al-Qur’an 9 studi pada Jenjang SD)” Tafahham, 17,No.2 (2022):22 

Diakses Pada 03 Mei 2023 Https://Ejournal-

Ittihad.Alittihadiyahsumut.Or.Id/Index.Php/Tafahham/Article/Viewfile/219/210 

https://ejournal-ittihad.alittihadiyahsumut.or.id/index.php/tafahham/article/viewFile/219/210
https://ejournal-ittihad.alittihadiyahsumut.or.id/index.php/tafahham/article/viewFile/219/210
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Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat dipahami 

bahwa (Q.S. Al-Anfal:60) sangat berkaitan dengan analisis 

SWOT. Dimana dalam menjalankan suatu bidang usaha, 

terlebih dalam UMKM, harus dipersiapkan secara matang 

langkah yang baik dan apa saja yang harus dilakukan 

kedepanya, seperti kata ‘idiluu dan qawwah yang disebutkan 

dalam (Q.S. Al-Anfal:60) yaitu selalu melihat apa saja 

weakness (kelemahan) dalam usahanya, juga strength 

(kekuatan) yang dimiliki dalam usahanya. Hal itu sangat 

diperlukan untuk mengetahui bagaimana cara yang baik dan 

tepat agar usaha yang dimiliki tetap eksis dan berkembang. 

Selanjutnya mengenai opportunities dan threats dapat dilihat 

dari Q.S. Al-Anfal:60 di kata ‘aduwwan (musuh) yang 

berkaitan dengan target, peluang, tantangan, atau hambatan 

yang dihadapi oleh seorang pengusaha juga perlu 

diperhatikan agar mampu mempertahankan daya saing dan 

bersaing secara baik sehingga produk yang di jual tetap 

unggul dari pesaing-pesaingnya. 

c. Matriks EFAS dan IFAS 

Sebelum melakukan analisis SWOT, perlu 

dilakukanya klasifikasi dan analisis faktor internal (kekuatan 

dan kelemahan dalam perusahaan) terlebih dahulu. Setelah 

mengidentifikasi faktor-faktor internal oleh suatu 

perusahaan, kemudian tabel IFAS (Internal Strategic 

Factors Analysis Summary) disusun untuk merumuskan 

faktor-faktor strategi internal tersebut dalam kerangka 

Strenght and Weaknesses perusahaan. Selanjutnya, baru 

dilakukan klasifikasi dan analisis terhadap faktor-faktor 

strategi eksternal EFAS (Eksternal Strategic Factors 

Analysis Summary). 

1) Prosedur Analisis Faktor-Faktor Internal (IFAS) 

a) Menyusun faktor-faktor yang menjadi kekurangan 

dan kelebihan dalam suatu perusahaan. 

b) Pemberian bobot dilakukan dari angka 1,0 (sangat 

penting) hingga 0,0 (tidak penting) yaitu dari yang 

sangat penting hingga tidak penting, tergantung 

pada besarnya dampak tersebut. Jumlah 

keseluruhan bobot harus sama dengan 1,0. 

c) Melakukan pemberian rating skala 1 sampai 4 bagi 

masing-masing faktor. Kelemahan yang besar 

(rating = 1)  untuk kelemahan yang kecil (rating = 



 

13 

2) dan kekuatan yang kecil (rating = 3) , kekuatan 

yang besar (rating = 4). 

d) Dilakukan perkalian antara bobot dengan rating 

sehingga dalam setiap faktor akan menghasilkan 

nilai. 

e) Nilai pada setiap faktor akan dijumlahkan sehingga 

akan memperoleh hasil total untuk faktor strategi 

internal. Hasil nilai ini akan menunjukkan 

bagaimana reaksi perusahaan terhadap faktor-faktor 

internalnya dan dapat dijadikan bahan bandingan 

untuk perusahaan yang sama. 

2) Prosedur Analisis Faktor-Faktor Eksternal (EFAS) 

a) Menyusun faktor-faktor yang akan menjadi 

peluang dan ancaman dalam suatu perusahaan. 

b) Melakukan pemberian bobot dari angka 1,0 hingga 

0,0 yaitu dari yang sangat penting hingga tidak 

penting, tergantung pada besarnya dampak 

tersebut. 

c) Melakukan pemberian rating skala 1 sampai 4 bagi 

masing-masing faktor. Respon sangat bagus (rating 

= 4), respon diatas rata-rata (rating = 3), respon 

rata-rata (rating = 2), dan respon di bawah rata-rata 

(rating = 1). 

d) Dilakukan perkalian antara bobot dengan rating 

sehingga dalam setiap faktor akan menghasilkan 

nilai. 

e) Nilai pada setiap faktor akan dijumlahkan sehingga 

akan memperoleh hasil total untuk faktor strategi 

eksternal. Hasil nilai ini akan menunjukkan 

bagaimana reaksi perusahaan terhadap faktor-faktor 

internalnya dan dapat dijadikan bahan bandingan 

untuk perusahaan yang sama.
10

 

d. Matrik SWOT  

 Matrik SWOT merupakan alat yang digunakan untuk 

menyusun faktor inti dari sebuah perusahaan yang bisa 

mendeskripsikan secara jelas terkait bagaimana peluang dan 

ancaman eksternal yang dihadapi oleh suatu perusahaan ini 

                                                           
 10  Rahmawati HM,”Analisis SWOT dalam Menentukan Strategi 

Pemasaran Udang Beku PT. Mustika Mina Nusa Aurora Tarakan Kalimantan 

Utara” Jurnal Galang Tropika 4,no.1 (2015):62-63 
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bisa disesuaikan dengan kekuatan dan kelemahan yang 

dimiliki oleh perusahaan tersebut. 

 Matrik SWOT dapat digunakan dalam beberapa strategi 

yang meliputi: 

1) Strategi SO (strength and opportunity). Strategi tersebut 

dibuat sesuai persepsi dari perusahaan dengan 

memanfaatkan kekuatan dan peluang yang ada dengan 

sebaik-baiknya. Strategi SO ini menyerang pada inisiatif 

dan perencana serta memanfaatkan kekuatan agar bisa 

memanfaatkan peluang yang ada. Dalam hal ini data 

suatu program kegiatan, waktu dan tempat dilaksanakan 

tersusun dengan rapi sehingga tujuan perusahaan akan 

tercapai secara terencana dan terstruktur. Kemudian 

dalam strategi SO perusahaan juga mengejar peluang 

dari luar dengan tetap mempertimbangkan kekuatan 

yang ada dalam perusahaan tersebut. 

2) Strategi ST (strength and threat). Strategi ini 

menggunakan kekuatan yang dimiliki untuk mengatasi 

suatu ancaman. Yang dimaksud dalam strategi ST ini 

adalah sebesar apapun ancaman yang ada, rasa panik 

dan sifat terburu-buru hanya akan memperburuk 

keadaan. Sehingga perusahaan yang memiliki kekuatan 

yang besar dan bersifat independen dapat digunakan 

sebagai alat untuk mengatasi suatu ancaman yang 

mungkin terjadi serta mengidentifikasi kekuatan dan 

menggunakannya untuk meminimalisir ancaman yang 

terjadi dari luar. 

3) Strategi WO (Weakness and Opportunity). Penerapan 

strategi WO ini disesuaikan dengan memanfaatkan 

peluang yang ada dengan meminimalisir kelemahan. 

Dalam strategi ini perusahaan perlu mempersiapkan 

suatu rancangan strategi turn around yakni merubah 

strategi haluan. Peluang dari luar itu besar dan sangat 

penting untuk dicapai, akan tetapi permasalahan dari 

dalam perusahaan lebih penting untuk dicarikan solusi, 

sehingga perlu penurunan skala pada pencapaian 

peluang yang besar tersebut. Dalam hal ini kelemahan 

pada suatu perusahaan perlu diperbaiki dan mencari 

solusi untuk memperoleh peluang. 

4) Strategi WT (Weakness and Threath). Strategi ini 

dilakukan dengan cara pembelaan dan berusaha 

meminimalisir kelemahan serta menghindar dari 
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ancaman yang terjadi. Perusahaan yang berada dalam 

situasi bahaya akan menimpa kondisi internal dari 

perusahaan tersebut dengan adanya ancaman dari luar 

yang akan ikut menyerang. Jika hal itu terjadi dan tidak 

mengambil strategi yang tepat maka keadaan seperti itu 

akan berdampak buruk terhadap perusahaan 

kedepannya. Maka perusahaan perlu melakukan 

kegiatan untuk mengurangi kelemahan yang ada dan 

menghindar dari ancaman yang akan terjadi.
11

 

Tabel 1.2 

 Strengths Weakness 

Threats ST 

Memanfaatkan potensi untuk 

menghadapi ancaman 

WT 

Meminimalisir 

kelemahan untuk 

menghadapi ancaman 

Opportunities SO 

Memanfaatkan potensi untuk 

meraih peluang 

WO 

Mengatasi kelemahan 

untuk meraih peluang 

 Pe imilihan strateigi ini beirtujuan untuk me imastikan 

ke iteipatan dalam pe incapaian sasaran yang dituju. Rancangan 

strateigi ini dipilih untuk me inutupi suatu ke ise injangan dalam 

me incapai sasaran. Ke ise injangan dalam hal ini me impunyai 

sifat yang situasional. Jika ke ise injangan teirjadi akibat 

preistasi di masa lalu yang buruk maka pe inyusutan leibih bisa 

dilakukan. Apabila keise injangan itu beisar seibagai akibat dari 

adanya pe iluang lingkungan yang diharapkan, maka le ibih 

teipat jika me ilakukan pe inge imbangan dalam pe irusahaan. 

e. Proses dalam Penyusunan Perencanaan Strategi Analisis 

SWOT 

Te irdapat tiga proseis dalam pe inyusunan pe ire incanaan 

strateigi dalam analisis SWOT: 

1) Tahap Pe ingumpulan Data 

Tahap ini dilakukan untuk me ingumpulkan seibuah 

informasi dan data-data yang te irkait deingan faktor 

inteirnal dan eikste irnal dalam suatu peirusahaan. Faktor 

                                                           
 11 Istiqomah., Irsad Andriyanto.”Analisis SWOT dalam Pengembangan 

Bisnis (Studi pada Sentra Jenang di Desa Kaliputu Kudus” BISNIS 5,no.2 

(2017):373-374 



 

16 

inteirnal dalam pe irusahaan me iliputi produksi, 

pe imasaran, sumbe ir daya manusia, dan ke iuangan. 

Se idangkan faktor eikste irnal dalam peirusahaan me iliputi 

sosial budaya, eikonomi, dan politik. Dalam tahap 

pe ingumpulan data ini, mode il yang dipakai 

me inggunakan matrik faktor strate igi inteirnal dan matrik 

faktor strateigi eiksteirnal. 

2) Tahap Analisis 

Nilai yang dihasilkan dari matrik faktor strate igi 

inteirnal dan matrik faktor strate igi eiksteirnal keimudian 

dijabarkan dalam be intuk diagram SWOT de ingan 

me inguraikan nilai-nilai keikuatan, keileimahan, peiluang, 

dan ancaman. Se imua informasi yang di dapat ke imudian 

disusun dalam be intuk matrik, se ihingga se ilanjutnya 

dapat dianalisis agar me indapatkan strateigi yang cocok 

untuk me ingoptimalkan upaya dalam pe incapaian kineirja 

yang e ife iktif, eifisiein, dan beirke ilanjutan. 

Tahap ini me inggunakan matrik SWOT agar dapat 

dianalisis me inggunakan eimpat alteirnatif strateigi yang 

cocok untuk seibuah pe irusahaan dalam be irgeirak dan 

me inge imbangkan bisnisnya. Apakah me inggunakan 

strateigi SO, WO, ST, atau WT. 

3) Tahap Pe ingambilan Ke iputusan 

Apabila sudah dilakukan pe imilihan dari ke ie impat 

strateigi yang cocok, ke imudian dalam tahap ini akan 

dilakukan peingkajian ulang kei eimpat strateigi teirseibut. 

Se iteilah itu baru me imutuskan dan me imantapkan untuk 

me imilih salah satu strate igi yang paling cocok dan 

me inguntungkan, eife iktif, seirta eifisiein untuk pe irusahaan 

be irdasarkan matrik SWOT yang pada akhirnya 

dilakukan suatu reincana strateigis yang akan dijadikan 

se ibuah peigangan untuk me ilakukan ke igiatan 

se ilanjutnya.
12

 

                                                           
 12 Chintya Armi,”Analisis SWOT Sebagai Strategi Meningkatkan Daya 

Saing pada Bisnis Usaha Sepatu (Kasus Toko Sepatu Stars Cabang Marpoyan 

Pekanbaru)” :4-5 
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f. Hal yang Perlu di Perhatikan dalam Pembuatan Analisis 

SWOT 

 Me itodei analisis SWOT me irupakan suatu me itodei dasar 

yang be irguna untuk me ilihat suatu peirmasalahan dari eimpat 

sudut pandang yang beirbeida. Adapun hasil analisis 

me irupakan pe itunjuk untuk me inambah ke ikuatan dan 

ke iuntungan dari peiluang yang ada. Seimakin se idikit 

ke ikurangan maka se imakin be isar untuk me inghindari suatu 

ancaman. Apabila analisis SWOT digunakan de ingan be inar 

maka analisis SWOT akan me imbantu untuk leibih 

meimpe irhatikan suatu yang se ilama ini teirlupakan. 

 Teirdapat beibe irapa hal yang dapat dipe irhatikan dalam 

me imbuat analisis SWOT diantaranya: 

1) Analisis SWOT beirsifat khusus, artinya jika ada dua 

orang me inganalisis peirusahaan yang sama, akan te itapi 

me inghasilkan analisis SWOT yang be irbe ida. 

2) Me imbuat analisis SWOT dilakukan se isuai pe injabaran 

ke ikuatan dan keile imahan dari dalam pe irusahaan itu 

se indiri. Keileimahan yang diseimbunyikan atau ke ikuatan 

yang tidak dijeilaskan maka akan me imbuat arahan 

strateigi me injadi tidak bisa digunakan lagi. 

3) Analisis SWOT harus be irdasarkan pada situasi yang 

se idang teirjadi, bukan situasi yang se iharusnya teirjadi. 

4) Hindari “Greiy Areias” yaitu me inghindari keisulitan yang 

tidak dipeirlukan dan me ilakukan analisis seicara 

be irleibihan.
13

 

g. Tujuan dan Manfaat Analisis SWOT 

 Analisis SWOT me impunyai tujuan untuk me imbantu 

me inge imbangkan faktor keikuatan, keile imahan, peiluang, dan 

ancaman yang akan me impunyai pe ingaruh dalam 

pe ireincanaan strateigi pe irusahaan. Jadi, agar peirusahaan bisa 

be irjalan deingan baik maka pe irusahaan harus me ineirapkan 

analisis SWOT de ingan baik dan beinar juga harus 

                                                           
 13 Istiqomah., Irsad Andriyanto.”Analisis SWOT dalam Pengembangan 

Bisnis (Studi pada Sentra Jenang di Desa Kaliputu Kudus” BISNIS 5,no.2 

(2017):372 
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me ine irapkan aspeik industri SWOT untuk me imiliki peinilaian. 

Se idangkan, manfaat dari analisis SWOT adalah se ibagai: 

1) Arahan dalam se ibuah peirusahaan untuk me ineintukan 

strateigi teirkait reincana dan peilaksanaan me indatang. 

Analisis SWOT ini diharapkan dapat me imbantu 

pe irusahaan untuk me ine intukan strateigi teirbaik untuk 

usahanya. 

2) Me injadi bahan eivaluasi bagi peirusahaan untuk 

me imikirkan upaya apa yang harus dilakukan dan untuk 

me inge itahui hal-hal yang me irugikan dan 

me inguntungkan bagi pe irusahaannya. 

3) Me imbe irikan se ibuah informasi te irkait kondisi dalam 

pe irusahaan atau dapat dijadikan pe idoman dalam 

me ilakukan be irbagai ke ibijakan baru dan me imbeirikan 

solusi atas hasil peinilaian dari analisisnya. 

4) Me imotivasi peirusahaan agar dapat me inge imbangkan 

atau me inciptakan ide i baru agar peirusahaan bisa 

be irkeimbang se isuai yang sudah diharapkan.
14

 

 

2. Daya Saing 

a. Pengertian Daya Saing 

 Daya saing me irupakan suatu konse ip yang dapat 

digunakan untuk me inilai keimampuan pada suatu daeirah atau 

Ne igara dalam me improduksi suatu barang maupun produk 

yang le ibih baik dari suatu dae irah atau Ne igara lainnya. Daya 

saing beirpijak pada konse ip keiunggulan komparatif yang 

pe irtama kalinya dike inal deingan mode il Ricardian. Ricardo 

me ingungkapkan te irkait keiunggulan komparatif (Thei Law of 

Comparativei Advantage i) bahwa jika suatu dae irah atau 

Ne igara tidak me impunyai ke iunggulan yang absolut dalam 

me improduksi dua jeinis komoditas apabila dibandingkan 

de ingan Neigara lain. Akan teitapi peirdagangan yang saling 

me inguntungkan masih bisa be irlangsung seilama 

                                                           
 14  Silvia Rahmawati.,Sutantri.”Analisis SWOT Sebagai Strategi 

Meningkatkan Daya Saing Bisnis Took Surabaya Ampel Kota Kediri” Jurnal At-

Tamwil 1,no.2 (2019):94-95 
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pe irbandingan harga antar Ne igara masih be irbeida jika 

dibandingkan deingan tidak ada peirdagangan.
15

 

 Me inurut Michaeil Ei Porteir ada 2 alasan untuk 

me ine intukan strateigi be irsaing dalam suatu pe irusahaan yang 

pe irtama, teirdapat daya tarik peirusahaan yang ditunjukkan 

oleih profitabilitas dalam jangka panjang. ke idua, analisis 

dalam be irbagai faktor yang akan me ine intukan posisi 

pe irsaingan dalam pe irusahaan. 

 Keikuatan peirsaingan yang dapat be irpeingaruh pada 

profitabilitas pe irusahaan ada 5 yaitu: 

1) Pe isaing poteinsial (Pote intial E intrants), me irupakan 

pe irusahaan yang tidak be irsaing dalam suatu industri. 

Akan te itapi me impunyai ke imampuan daya untuk 

me imasuki suatu industri apabila pe irusahaan teirseibut 

me ingizinkan. 

2) Pe imasok (Supplie ir), me irupakan se ibuah organisasi yang 

me inye idiakan input untuk peirusahaan seipe irti jasa, bahan 

baku, dan teinaga keirja. Peimasok me impunyai posisi 

tawar yang sangat kuat dan akan be irusaha untuk 

me imaksimalkan ke iuntungan untuk dirinya se indiri 

se ihingga me ingakibatkan peiningkatan biaya pada 

industri yang be irgantung pada pasokan input dari 

pe imasok te irseibut. 

3) Pe irsaingan antar pe irusahaan dalam satu industry 

(Industry Compe ititors), me irupakan pe inunjukan 

pe irjuangan suatu peirusahaan dalam satu industri untuk 

me impe ire ibutkan pangsa pasar maupun pangsa pe ilanggan 

me ilalui pe ingeiluaran iklan dan promosi, pe ineintuan harga 

produk, peinggunaan te inaga keirja, peine irapan peinjualan 

se icara langsung maupun dukungan layanan diakhir 

pe injualan. 

                                                           
 15 Nurlaili,”Analisis Daya Saing dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 

Ekspor Produk Alas Kaki Indonesia ke Amerika Serikat Ditinjau dalam 

Perspektif Ekonomi Islam” Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam 7,No.02 (2021):1023 

diakses pada 31 Januari.2023 https://jurnal.stie-

aas.ac.id/index.php/jei/article/download/2385/1270 

https://jurnal.stie-aas.ac.id/index.php/jei/article/download/2385/1270
https://jurnal.stie-aas.ac.id/index.php/jei/article/download/2385/1270
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4) Ancaman dari produk subtitusi (Subtitutei Products), 

me irupakan pe irsaingan keipada produk tidak hanya 

be irasal dari peirusahaan yang me improduksi produk yang 

sama, teitapi juga bisa beirasal dari se ibuah pe irusahaan 

yang me improduksi produk yang me impunyai fungsi 

yang sama de ingan suatu produk yang dihasilkan 

pe irusahaan. 

5) Daya tawar pe imbeili (Buyeir) dalam hal ini peimbe ili 

me impunyai posisi te irpeinting dalam pe inge imbangan 

pe irusahaan kareina pe indapatan yang didapat ole ih 

pe irusahaan beirasal dari peinjualan produk peirusahaan 

ke ipada peimbeili. Posisi daya tawar pe imbe ili diteintukan 

oleih dua hal utama yaitu pe ingaruh tawar me inawar 

(Bargaining Leive irage i) dan seintivitas harga (Pricei 

Se intivity).
16

 

 Me inurut Michaeil Ei, Porteir  daya saing be irtitik tolak pada 

ke inyataan-keinyataan pe irsaingan inteirnasional. Jadi, 

pe imbe intukan te iorinya adalah de iduktif. Michae il Ei, Porteir 

me inge imbangkan suatu mode il yang dise ibut de ingan mode il 

Be irlian, yang me ingatakan bahwa dalam suatu Ne igara seicara 

nasional dapat me iraih daya saing apabila me imeinuhi e impat 

pe irsyaratan yang dinamakan bangunan intan se ibagai 

be irikut: 

1) Ke iadaan teirhadap faktor-faktor produksi, misalnya 

teinaga keirja teirampil atau prasarana. 

2) Ke iadaan peirmintaan dan tuntutan mutu didalam ne ige iri 

untuk hasil industri teirteintu. 

3) Eiksisteinsi industri teirkait dan peindukung yang 

kompe ititif seicara inteirnasional. 

4) Strateigi peirusahaan itu se indiri dan struktur se irta siste im 

pe irsaingan antar peirusahaan. 

 Dong Su ing Cho me ingatakan bahwa tidak se ibe irapa 

banyak tingkat suimbe ir daya yang dimiliki ole ih su iatu i 

                                                           
 16  Silvia Rahmawati.,Sutantri.”Analisis SWOT Sebagai Strategi 

Meningkatkan Daya Saing Bisnis Toko Surabaya Ampel Kota Kediri” Jurnal At-

Tamwil 1,no.2 (2019):97-98 
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Ne igara, teitapi siapa yang bisa me imbuiat su imbeir daya dan 

kapan seiharuisnya su imbeir daya itui dibuiat. Dalam hal ini 

Dong Suing Cho me inge imbangkan mode il yang dise ibu it 

de ingan mode il 9 faktor. Beibe irapa faktor te irseibuit me ilipu iti 

teinaga keirja, birokrasi, politisi, ke iwirau isahaan, manaje ir, 

teiknisi, peirancang profeisional, faktor akse is dan keise impatan 

dalam me ilaku ikan se isuiatui uintuik masyarakat. Faktor-faktor 

teirse ibuit adalah faktor yang pe inting dalam me impeirtajam 

daya saing inteirnasional.
17

 

 Daya saing me iruipakan inti dari keibe irhasilan atau i 

ke igagalan seibuiah peiruisahaan. Daya saing dapat me ineituikan 

ke iteipatan teirhadap aktivitas dalam pe iruisahaan yang bisa 

me induikuing kine irjanya seipeirti me impuinyai inovasi atau i 

pe ilaksanaan yang baik. Teirdapat beibe irapa keiuingguilan yang 

bisa diguinakan oleih su iatui pe iruisahaan yaitu i: harga, total 

pe injuialan, me irk, kuialitas produik, keipuiasan konsu imein dan 

saluiran distribuisi.
18

 

 Daya saing adalah hal yang sangat pe inting uintuik dimiliki 

oleih su iatui Ne igara. Tingginya daya saing su iatu i Neigara akan 

be irdampak pada peiningkatan peire ikonomian dan 

ke iseijahteiraan pada suiatu i Neigara.
19

 

 Me inuiruit beibe irapa deifinisi daya saing te irse ibuit, maka 

dapat disimpu ilkan bahwa daya saing adalah ke imampu ian 

yang dimiliki ole ih su iatui pe iruisahaan dalam me inuinju ikkan 

ke iuingguilan suiatui produ ik de ingan cara me impeirlihatkan 

                                                           
 17 Nurlaili,”Analisis Daya Saing dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 

Ekspor Produk Alas Kaki Indonesia ke Amerika Serikat Ditinjau dalam 

Perspektif Ekonomi Islam” Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam 7,No.02 (2021):1023 

 18  Mashuri, Dwi Nurjannah.”Analisis SWOT Sebagai Strategi 

Meningkatkan Daya Saing (Studi pada PT.Bank Riau Kepri Unit Usaha Syariah 

Pekanbaru) JPS(Jurnal Perbangkan Syariah) 1,no,1 (2020):100 diakses pada 1 

Februari.2023 

https://ejournal.stiesyariahbengkalis.ac.id/index.php/jps/article/download/205/20

0/ 

 19 Bomantara M.E.Wowor,”Analisis Daya Saing Produksi pada Usaha 

Kecil Menengah The Mango Manado” Jurnal EMBA 8,No.4 (2020):540 diakses 

pada 1 Februari.2023 

https://ejournal.unsrat.ac.id/v3/index.php/emba/article/view/30899 

https://ejournal.stiesyariahbengkalis.ac.id/index.php/jps/article/download/205/200/
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kondisi yang me inguintuingkan, dan me inuinjuikkan hasil keirja 

yang le ibih baik dibandingkan deingan peiruisahaan lain. Jika 

suiatui peiru isahaan tidak me imiliki daya saing maka akan 

teirtinggal dalam pe imasaran kareina peiruisahaan teirseibuit tidak 

me imiliki keiuingguilan dari produik yang dibu iat.  

b. Daya Saing Menurut Perspektif Islam 

 Islam me ingajarkan uintuik tidak me injuial barang yang 

be iluim je ilas (suibhat). Se ilain me imandang ke ibeiradaan pada 

suiatui produ ik, agama Islam ju iga sangat me impeirhatikan 

kuialitas produik yang akan dijuial. Barang yang akan diju ial 

haruis dipastikan kuialitasnya se ihingga peimbe ili dapat leibih 

mu idah u intu ik me imbeirikan peinilaian teirhadap produik yang 

akan dibeili. 

 Me inuiruit pandangan Islam pe irsaingan dalam pe imasaran 

suiatui barang haruis dilakuikan seicara baik dan adil. 

Pe irsaingan adalah se isuiatui yang haru is dihadapi oleih suiatu i 

pe iruisahaan. U intuik me inghadapi peirsaingan teirse ibuit maka 

dipeirluikan keikuiatan ataui daya saing yang me ilipu iti daya 

saing harga, daya saing ku ialitas, daya saing marke iting, dan 

daya saing jaringan ke irja. Prinsip peirsaingan yang baik dan 

be inar dalam Islam adalah me imbeirikan yang te irbaik teirhadap 

pe imbe ili, tidak beirbu iat cuirang, dan keirjasama de ingan cara 

yang be inar. 

 Muihammad Ismail Yu isanto dan Muihammad Kareibe it 

Widjajakuisuima meinje ilaskan bahwa peirsaingan bisnis yang 

se ihat me inu iruit Islam ada tiga yaitu i: 

1) Pihak-Pihak yang Be irsaing  

 Me inuiruit pandangan Islam aktivitas be irsaing 

me iruipakan pe imbeirian yang baik dalam su iatui bisnis 

tidak uintuik me imatikan peinjuialan orang lain atau i hanya 

uintu ik me ime inangkan pe irsaingan. 

2) Se igi Cara Beirsaing 

 Me imbeirikan peilayanan teirbaik, tidak me inyu iap, 

tidak me imanipuilasi, juijuir, dan tidak dipe irboleihkan 

me imbe irikan fasilitas khuisuis pada seise iorang seipeirti 
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informasi pasar, pasokan bahan baku i, dan pe inghapu isan 

pajak. 

3) Produ ik yang di Pe irsaingkan  

 Produ ik yang dipe irsaingkan haruis produik yang 

halal tidak dipeirboleihkan uintuik me imbanting harga 

de ingan tuijuian me injatu ihkan pe injuialan orang lain, dan 

teimpat yang digu inakan uintuik me imbanguin uisaha adalah 

teimpat yang be ibas dari suiatu i hal yang diharamkan, se irta 

tidak me imbeirikan peilayanan yang me inguindang 

maksiat.
20

 

 Keisimpu ilan dari peinje ilasan diatas adalah bahwa daya 

saing dalam Islam haru is me ime inuihi standar mu itui dan 

ke ibe iradaan barang. Ke imu idian, dalam be irtransaksi me ilarang 

uintu ik me impraktikkan juial beili yang me imiliki uinsu ir 

pe inipuian dan me iruigikan orang lain. 

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Daya Saing 

 Be irikuit beibe irapa faktor yang dapat me impe ingaruihi daya 

saing: 

1) Lokasi 

 Me imbanguin se ibuiah peiruisahaan haruis 

me impe irhatikan lokasi u isaha sangat peirlui dilakuikan 

uintu ik me imuidahkan peimbe ili. Deingan leitak yang 

strateigis maka akan me inarik peirhatian pada pe imbeili.  

2) Harga 

 Harga adalah nilai su iatui barang yang diu iku ir 

de ingan seijuimlah u iang. Deimi meindapatkan seibu iah 

barang ataui jasa maka haruis reila uintuik me imbayar 

de ingan seijuimlah u iang. Bagi seibagian pe ilanggan, 

me ine intu ikan harga yang mu irah adalah seibuiah keipuiasan 

yang pe inting kareina me ire ika akan me indapatkan valuie i 

for mone iy yang te irtinggi. Peineintuian su iatui harga 

me injadi sangat peinting uintuik peimbeili tuijuiannya u intu ik 

me imu ituiskan peimbeilian suiatui barang. Harga juiga 

                                                           
 20  Silvia Rahmawati.,Sutantri.”Analisis SWOT Sebagai Strategi 

Meningkatkan Daya Saing Bisnis Toko Surabaya Ampel Kota Kediri” Jurnal At-
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be irkaitan deingan diskon, me imbe irikan ku ipon be irhadiah, 

giveiaway, dan keibijakan dalam pe injuialan.  

3) Pe ilayanan 

 Program pe ilayanan se iring kali me injadi pokok 

pe imikiran peirtama para peinguisaha. Peilayanan ini 

me ilipu iti keimuituian pada produik, keinyamanan pe iralatan, 

ke iramahan dari karyawan, dan lain-lain. 

4) Muitui dan kuialitas pada produik 

 Kuialitas produik yang baik dan beirmuitui dalam 

suiatui pe iruisahaan akan me ime inangkan pe irsaingan bisnis 

dalam pasar. 

5) Promosi 

 Se imakin se iring suiatu i peiruisahaan me ilaku ikan 

promosi, maka akan se imakin banyak pe inguinjuing uintu ik 

me imbe ili produiknya. Promosi ini bisa dilaku ikan deingan 

be ibe irapa cara seipeirti eindors, iklan di me idia ceitak 

mau ipu in e ile iktronik.
21

 

 

3. Penjualan 

a. Pengertian Penjualan 

Pe indapatan suiatui peiruisahaan pasti beirsuimbe ir dari 

pe injuialan, peinjuialan me iruipakan pu icuik dari keigiatan yang 

dilakuikan oleih seiorang peinguisaha. Beirikuit akan dijeilaskan 

be ibe irapa deifinisi dari pe injuialan me inuiruit ahli. 

Pe injuialan adalah su iatui juimlah yang su idah 

dibeibankan keipada seiorang peimbe ili kareina adanya ke igiatan 

pe injuialan ataui jasa baik beiruipa kreidit mau ipuin tuinai. 

Pe injuialan adalah suiatui inteiraksi yang te irjalin antara 

individui yang saling be irteimu i de ingan tuijuian u intuik 

me inciptakan, me impeirbaiki, dan me impe irtahankan huibuingan 

baik dalam pe irtuikaran seihingga dapat me inguintuingkan bagi 

suiatui pihak. Tuijuian uimu im dari keigiatan peinjuialan ini adalah 
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uintu ik me incapai volu ime i pe injuialan, me indapatkan 

ke iuintuingan, seirta uintuik me inuinjang pe irtuimbuihan.
22

 

Pe injuialan adalah keigiatan yang dike irjakan oleih 

se iorang peinjuial dalam me injuial barang ataui jasa deingan niat 

uintu ik me indapatkan laba dari transaksi te irse ibuit, peinjuialan 

juiga dapat diartikan se ibagai peimindahan ataui pe ingalihan 

hak keipe imilikan atas barang atau i jasa dari pihak teirdahuilu i 

(peinju ial) keipada pihak barui (peimbe ili).23
 

Pe injuialan adalah cara u intu ik me inciptakan huibuingan 

jangka panjang deingan pe imbeili me ilalu ii seibuiah produik atau i 

jasa yang dijuial suiatui peiruisahaan. Dalam hal ini, seilling 

be irarti seibagai cara atau i strateigi yang bisa me inginteigrasikan 

pe imbe ili, peiruisahaan, dan reilasi keiduianya. 

Se illing adalah suiatui ke igiatan yang be irtuijuian u intuik 

me incari peilanggan atau i peimbeili, dan dapat me impeingaru ihi 

se irta me imbe iri peituinjuik agar peimbeili bisa me inye isuiaikan 

ke ibuituihannya me ilalu ii produ ik dan jasa yng ditawarkan ole ih 

pe iruisahaan dan me ingadakan peirjanjian teirkait harga yang 

se isuiai dan me inguintuingkan bagi keiduia beilah pihak.
24

 

 Ke isimpuilan dari beibeirapa uiraian diatas 

me inje ilaskan bahwa pe injuialan adalah suiatui langkah ataui 

uisaha yang dilakuikan oleih seibuiah peiruisahaan uintuik 

me imindahkan keipe imilikan suiatui produik baik beiruipa barang 

ataui jasa dari produise in (peiruisahaan) keipada konsuime in 

(peimbeili). Keigiatan peinjuialan ini beirtuijuian uintuik 

me indapatkan laba (ke iuintuingan) dan keigiatan peinjuialan 

tidak akan beirjalan tanpa adanya pe ilaku i seipe irti peidagang, 
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age in, dan teinaga pe imasaran. Seilain itui, pe injuialan me imiliki 

duia jeinis peinjuialan yaitu i pe injuialan seicara kreidit dan 

pe injuialan seicara tuinai. Peinjuialan seicara kreidit teirdapat 

teinggangan waktui antara saat peinye irahan barang dalam 

pe ine irimaan pe imbayaran dari peimbe ili, seidangkan peinjuialan 

se icara tuinai adalah peinjuialan yang te irjadi jika peinye irahan 

barang ataui jasa seige ira diikuiti deingan pe imbayaran dari 

pe imbe ili. 

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penjualan 

Faktor peinjuialan paling banyak dipeingaruihi oleih 

suiatui faktor yang dapat me iningkatkan aktivitas pe iruisahaan. 

Ole ih seibab itui, maka manage ir dalam su iatu i pe iruisahaan haruis 

me inge itahu ii beibe irapa faktor yang me impe ingaruihi peinjuialan: 

1) Kondisi dan keimampuian yang dimiliki ole ih peinjuial 

Kondisi dan keimampuian ini teirdiri dari be ibe irapa 

probleim pe inting yang be irkaitan deingan produ ik yang 

akan dijuial, seipe irti jeinis dan karakteiristik produ ik ataui 

jasa yang ditawarkan, harga produ ik ataui jasa, dan syarat-

syarat peinjuialan yang me ilipu iti peimbayaran, pe ingiriman, 

dan lain-lain. 

2) Kondisi pasar 

Kondisi pasar sangat me impe ingaruihi ke igiatan 

pe injuialan baik seibagai peinjuial mau ipuin pe imbeili. Kondisi 

pasar dipeingaruihi oleih beibe irapa faktor yaitu i jeinis pasar, 

pe imbeili, daya be ili, freikuie insi peimbe ilian, seirta keiinginan 

dan keibu ituihan masyarakat. 

3) Modal 

 Dana ataui modal sangat dipeirluikan uintuik me imbe ili 

barang-barang yang akan dijuial ataui uintu ik me impeirbe isar 

uisahanya. Modal uisaha yang dimaksu id adalah modal 

ke irja dalam su iatu i pe iruisahaan yang digu inakan uintu ik 

me incapai se ibuiah targeit peinjuialan yang suidah 

dianggarkan. Seipe irti me ilaku ikan pe inye itokan suiatu i barang 

dan dalam me ilaku ikan ke igiatan peinjuialan teintui saja 

me imbu ituihkan alat transportasi, te impat uintuik keigiatan 

pe injuialan, promosi, dan lain-lain. 
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4) Kondisi organisasi peiruisahaan 

Masalah peinjuialan pada peiruisahaan yang be isar 

biasanya ditangani ole ih bagian-bagian teirseindiri, dimana 

bagian-bagian itui dipeigang oleih orang-orang yang se isu iai 

pada bidangnya. 

5) Faktor-faktor lain 

Faktor-faktor lain ini me ilipu iti iklan, peiragaan, 

pe imbeirian hadiah (give iaway) juiga sangat me impeingaru ihi 

pe injuialan kareina deingan adanya hal itui diharapkan 

pe imbeili dapat me imbeili keimbali produ ik yang dijuial.
25

 

Me inuiruit peinjeilasan diatas, maka dapat disimpu ilkan 

bahwa teirdapat beibe irapa faktor yang me impeingaru ihi 

ke igiatan peinjuialan. Aktivitas uitama se ibuiah peiruisahaan 

se ilain me improduiksi adalah peinjuialan. Dalam aktivitas 

pe injuialan ini haruis dapat teirkeindali, kare ina keigiatan 

pe injuialan ini se ilalui me ingalami pe iruibahan kondisi ataui 

pe irmintaan dari pasar. Jika tidak dapat me ingeindalikan, 

maka volu ime i pe injuialan akan me inuiruin yang 

me ingakibatkan keiuintuingan yang didapat suiatui 

pe iruisahaan juiga tidak dapat maksimal. 

c. Sistem dalam Penjualan 

Sisteim pe injuialan adalah suiatu i proseis yang dite impu ih 

me ilalu ii be ibeirapa prose iduir yang te irdiri dari uiruitan-uiruitan 

ke igiatan mu ilai dari peine irimaan pe isanan dari seiorang 

pe imbe ili, peinge ice ikan barang apakah masih te irseidia ataui 

tidak, hingga peingiriman barang yang dise irtai deingan faktuir 

dan peincatatan atas barang yang su idah lakui. 

Be irikuit adalah beibe irapa analisis siste im pe injuialan 

diantarannya: 

1) Analisis Informasi (Information Analysis) 

 Me inyajikan seibuiah informasi, siste im haru is mampu i 

me imbe irikan informasi se icara jeilas, dan dalam 
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me inyajikan seibuiah informasi jangkau iannya tidak 

teirbatas. 

2) Analisis Eikonomi (Eiconomy Analysis) 

Sisteim pe injuialan yang lama ju iga meimbuituihkan 

banyak biaya kare ina juiga banyak me imbuituihkan 

karyawan. Seilain itui, biaya u intu ik keipeirluian administrasi 

juiga leibih banyak se ihingga me inye ibabkan banyaknya 

biaya ope irasional. 

3) Analisis Peinge indalian (Control Analysis) 

Sisteim yang lama akan suilit me ilaku ikan 

pe inge indalian, kareina dalam prose isnya data dikeirjakan 

oleih manu isia se ihingga keimuingkinan bisa teirjadi 

ke isalahan yang le ibih be isar. 

4) Analisis Eife isieinsi (Eiffe icieincy Analysis) 

Pe injuialan yang dilaku ikan seicara manu ial me iruipakan 

pe injuialan yang ku irang eifisiein, kareina seimuia transaksi 

dan administrasi juiga dilakuikan seicara manu ial. Seilain itui 

e ifeisieinsi dari karyawan juiga ku irang, hal itui dikareinakan 

juimlah karyawan yang dipeike irjakan juiga leibih banyak. 

5) Analisis Peilayanan (Se irvicei Analysis) 

  Adanya sisteim yang lama, maka pe ilayanan keipada 

pe imbeili akan me imiliki waktui yang te irbatas dan 

jangkauian pe ilayanan. Se ilain itui juiga me ingakibatkan 

proseis transaksi leibih lama se ihingga hal ini sangat 

me impe ingaruihi kuialitas peilayanan.
26

 

d. Strategi Penjualan 

Me inuiruit Basui Swasta, strateigi adalah reincana yang 

teirsu isuin uintuik me incapai seibuiah tuijuian. Jadi, strateigi adalah 

suiatui reincana yang disu isuin seicara me inye iluiruih, disatuikan, 

dan teirpadui, yang te irkait keiuinggu ilan strate igi peiruisahaan 

de ingan tantangan lingku ingan dan dirancang uintu ik 

me imastikan bahwa tuijuian yang di inginkan suiatui 

pe iruisahaan dapat teircapai. 
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Strateigi peinjuialan adalah suiatui reincana yang 

diciptakan peiruisahaan u intuik me ine intuikan bagaimana me ire ika 

dapat me iningkatkan volu ime i pe inju ialan dalam produ iknya 

se irta dapat me ime inuihi dan me imbe irikan ke ipuiasan keipada 

se iseiorang yang me imbe ili produiknya. 

Be irikuit adalah peirtimbangan yang haru is dilaku ikan 

pe iruisahaan dalam me ine intuikan strateigi peinjuialan: 

1) Dalam pe ine ikanan keiuitamaan diu itamakan u intu ik 

me impe irtahankan peilanggan saat ini ataui me inambah 

pe ilanggan. 

2) Ke ipuitu isan teirseibuit diteintuikan deingan lamanya staf 

pe iruisahaan beiruiruisan de ingan peilanggan, pe irtuimbuihan 

statuis induistri, keikuiatan dan keile imahan peiruisahaan, 

ke ikuiatan daya saing, dan tu ijuian dari peimasaran teirseibu it 

uintuik me inambah pe ilanggan. 

3) Me iningkatkan produiktifitas staf pe iruisahaan. Hal ini 

dikareinakan pada saat ini peimanfaatan biaya yang tinggi, 

ke imaju ian te iknologi, dan teiknik peinjuialan inovatif seipe irti 

pe imbuiatan foto katalog dan videio leibih banyak 

me inguintu ingkan pasar dalam me improduiksi suimbe ir 

pe injuialanya. 

4) Siapa yang haru is dihu ibuingi jika beiruiruisan deingan 

pe ilanggan.
27

 

e. Promosi dalam Aktivitas Penjualan 

 Me inuiruit Tjiptono, promosi pe injuialan adalah beintu ik 

ajakan langsuing deingan me ilalu ii beirbagai inte insif yang bisa 

diatuir agar peimbeili dapat seigeira me imbeili produik ataui 

me impe irbanyak ju imlah barang yang dibeili oleih peilanggan. 

Hal ini juiga dipe irkuiat dari peindapat Kotleir dan Amstrong 

yang me ingatakan bahwa promosi pe inju ialan cara inteinsif 

be irjangka peinde ik agar dapat me inodorong peimbe ilian, 

pe injuialan produik, ataui jasa.
28
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Promosi pe injuialan (Saleis Promotion) me iruipakan 

suiatui ke igiatan peimasaran yang dilaku ikan de ingan aktivitas 

komuinikasi seipe irti puiblic reilation, peiriklanan, dan peirsonal 

se illing yang me impui me imbeirikan rangsangan pe imbeilian dari 

pe ilanggan dan eifeiktivitas deialeir. Yang teirmasu ik dalam 

aktivitas promosi pe injuialan adalah seipeirti me ingadakan 

pame iran, pe irtandingan, kuipon u indian, peimbeirian hadiah, 

sample i produ ik, deimonstrasi, reifeirral gifts, dan uisaha 

pe injuialan dalam batas te irteintui diluiar ruitinitas peinjuialan 

pada uimuimnya. 

Se ilain uintuik me inghuibuingkan antara puiblic re ilation, 

pe iriklanan, dan peirsonal seilling, dan alat promosi yang lain, 

promosi pe injuialan juiga be irfuingsi uintuik me ile ingkapi dan 

me ingkoordinir beibe irapa bidang teirseibuit. 

Ke isimpuilannya yaitu i tuiju ian dari promosi pe injuialan 

adalah agar masyarakat me inge inal dan me inge itahuii produik 

yang diju ial oleih su iatui peiruisahaan dan keimu idian teirtarik 

uintu ik me imbe ilinya. Tu ijuian-tuijuian lain yang dapat dicapai 

me ilalu ii promosi peinjuialan adalah: 

1) Dapat me indorong pe ilanggan uinru ik me imbe ili uilang 

produ ik. 

2) Me imbangu in loyalitas pe ilanggan dalam jangka panjang. 

3) Me impe irluias distribuisi produ ik mau ipuin me irk. 

4) Me iningkatkan keiteirseidiaan produik e iceiran. 

5) Dapat me indorong pe ilanggan uintuik me injuinju ing tinggi 

suiatui ouitleit peinjuialan.
29

 

Se idangkan tuijuian dari promosi pe injuialan yang 

lainnya adalah: 

1) Tuijuian promosi inteirn 

Salah satui dari tuijuian promosi pe injuialan adalah 

agar dapat me indorong karyawan u intuik leibih teirtarik 
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teirhadap produik dan teirhadap promosi dalam 

pe iruisahaan. 

2) Tuijuian promosi pe injuialan peirantara 

Uisaha promosi pe inju ialan peirantara se ipe irti 

pe inge iceir, peidagang be isar, leimbaga pe irkreiditan, dan 

leimbaga jasa dapat digu inakan uintuik me impeirlancar 

dan me ingatasi peiruibahan mu isim dalam pe ime isanan. 

Se ilain itui dapat me indorong juimlah pe imbe ili yang 

leibih beisar agar me indapatkan duikuingan yang leibih 

luias dalam me inyalu irkan promosi, atau i dapat 

me impe irole ih teimpat dan ruiang geirak yang le ibih baik. 

3) Tuijuian promosi pe injuialan pada peilanggan 

Promosi pe injuialan pada peilanggan ini dilaku iakan 

de ingan tuijuian uintuik me indapatkan orang yang 

be irkeiinginan uintuik me incoba produik barui yang dijuial 

oleih pe iruisahaan, de ingan me imbe irikan potongan 

seibanyak 20% ke ipada peimbe ili jika meimbeili satui 

dosin. Hal itui dilakuikan u intuik meinambah voluime i 

pe injuialan dan uintuik me indorong peingguinaan barui dari 

produ ik yang ada, se irta uintu ik dapat me inyaingi 

promosi yang dilaku ikan oleih pe isaing dan dapat 

me impe irtahankan peinjuialanya.
30

 

Se ilain fuingsi dan tuijuian dari promosi peinjuialan, 

alat-alat promosi dalam pe injuialan juiga sangat peinting uintuik 

dikeitahu ii. Hal itui dikareinakan agar peiruisahaan dapat 

me impe ingaru ihi peilanggan seicara langsuing. Jadi, peiruisahaan 

haruis me imilih alat-alat promosi pe injuialan deingan teipat. 

Be irikuit beibe irapa alat pe injuialan dalam promosi pe injuialan: 

1) Sampling 

Pe imbeirian produik seicara gratis keipada seimuia orang 

deingan tuijuian agar produ ik barui ataui produik lama dari 

peiruisahaan dapat dikeitahu ii oleih seimuia orang. 
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2) Couipons 

Cou ipons adalah cara me imbe irikan kuipon potongan 

harga. Hal ini me imiliki dampak yang le ibih baik dari 

aktivitas peimbeirian sampe il kareina kuipon dapat 

me incapai calon konsuime in de ingan ju imlah le ibih banyak, 

dan calon konsuime in itu i biasanya pe ingguina dari produik 

teirse ibu it. 

3) Trade i Couipons 

Trade i Couipons adalah ku ipon yang dibe irikan keitika 

peimbe ili me imbeili su iatui produik, maka akan 

me indapatkan produ ik yang lain deingan harga yang le ibih 

mu irah. Dalam hal ini, biasanya toko e ice iran akan 

beike irja sama de ingan pabriknya. 

4) Trade i Allowancei 

Trade i Allowancei teirkait deingan bagaimana cara 

me iningkatkan distribuisi pada peinjuialan, me inghabiskan 

barang display, dan cara me imbangu in keise idiaan barang.  

5) Pricei Offs 

Pricei Offs adalah potongan harga yang te ircantu im 

pada suiatu i produik atau i ke imasanya langsu ing. Hal ini 

dilakuikan seibagai peinarik uintuik para peimbe ili, dan bisa 

me iningkatkan voluime i peinju ialan seicara signifikan 

me iskipu in hal ini hanya beirsifat seime intara. 

6) Re iuise iablei Containeirs 

Re iuise iablei Containeirs me iruipakan keimasan suiatu i 

produ ik dapat diguinakan uintuik hal-hal lain. Se ipe irti suisui 

buibuik yang dikeimas dalam ke imasan plastik yang dapat 

diguinakan seibagai teimpat makan ole ih peimbe ili jika 

suisuinya habis. Hal ini me imbeiri nilai tambah bagi 

peimbe ili dan dapat me injadikan peirtimbangan peimbe ili 

uintuik me imbeili produik teirseibu it. 

7) Freiei-In-Thr-Mail Preimiuim 

Fre ie i-In-Thr-Mail Preimiuim adalah peimbeirian bonuis 

keipada seitiap peimbeili u intuik su iatui produik yang tingkat 

keiloyalitasanya tinggi. Contohnya, me imbeili obat panas 
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uintuik anak keicil akan me indapatkan the irmome ite ir 

peingu ikuir panas seicara gratis.
31

 

8) Seilf-Liquiidating Preimiuims 

Se ilf-Liquiidating Preimiu ims dapat diguinakan keitika 

peiruisahaan tidak me imiliki cara lain yang bisa 

dilakuikan. Seipe irti Jawa Pos deingan me imbayar u iang 

beirlangganan Jawa Pos 6 bu ilan diawal, dapat me imbe ili 

se ipatui Le iagu ie i seiharga RP.1000.000,00. Seilf-liquiidating 

preimiu ims ini dilakuikan uintu ik meingingkatkan brand 

image i pada suiatu i produ ik. 

9) Sweie iptakeis And Conteits 

Swe ie iptakeis And Conte its adalah uindian beirhadiah 

deingan jangka waktui yang re ilatif lama. Hal ini dapat 

me impe irce ipat peirpu itaran suiatui produ ik dan 

me iningkatkan pe injuialan seicara signifikan. Akan te itapi, 

me imang me ime irluikan banyak biaya dan se imakin 

me inarik pe inawaran yang ditawarkan akan se imakin 

banyak pu ila peingkatan peinjuialanya. 

10) Re ifuind Offeirs 

Pe ilanggan banyak se ikali yang su ika teirhadap saleis 

promo re ifuind, hal ini dikare inakan yang dike imbalikan 

oleih pe ilanggan adalah uiang, dan deingan mode il ini juiga 

dapat me inciptakan mode il biaya yang adil. 

11) Bonuis Packs 

Bonuis Packs adalah tambahan su iatu i produik yang 

me injadi satui de ingan produ iknya atau i keimasanya yang 

tidak dapat dipisahkan. Misalnya, handbody yang 

beirtuiliskan freie i isi 50 ml. 

12) Stamp Plants and Continu iity Preimiuim 

 Stamp Plants and Continuiity Preimiuim adalah 

salah satui modeil promosi pe injuialan dimana pe imbe ili 

akan me indapatkan promo jika me imbeili produ ik deingan 

kontinui. Dimana, dalam se itiap peimbeilian produik, 

peimbe ili di be irikan stamps atau i steimple i yang 
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dikuimpu ilkan dan di akhirnya bisa dituikarkan deingan 

suiatui produik yang di inginkan peimbe ili. 

 Se ibe iluim me ine intuikan promosi pe injuialan yang 

akan dipakai, suiatui pe iruisahaan he indaknya 

me impe irtimbangkan hal-hal seibagai beirikuit: 

1) Promosi pe injuialan te irseibuit dituijuikan uintuik siapa, 

apakah teinaga peinjuial, peidagang, ataui pe ilanggan akhir. 

2) Biaya dan eife iktifitas dari masing-masing promosi 

peinjuialan. 

3) Dana yang dise idiakan oleih pe iruisahaan. 

Biaya promosi pe injuialan dapat dibeidakan me injadi 

duia, yaitu i: 

1) Tindakan promosi pe injuialan seicara ruitin 

 Tindakan ini dilakuikan seicara teiruis me ine iruis 

se ipanjang tahuin, seihingga biaya yang dikeiluiarkan 

se ibeilu imnya haru is suidah dipeirhituingkan. 

2) Tindakan promosi pe injuialan yang sifatnya se ime intara 

 Tindakan ini hanya dilakuikan apabila dirasa 

sangat peirlui, seipe irti jika omse it pe injuialan me ingalami 

peinuiruinan. Se ihingga be isarnya biaya dalam hal ini 

beiluim bisa dipe irhituingkan seibe iluimnya.
32

 

 

B. Penelitian Terdahulu 

Pe ine ilitian teirdahu ilui me iruipakan se ibu iah peine ilitian yang su idah 

dilakuikan seibeiluimnya, peine ilitian teirdahu ilui ini beirtuijuian se ibagai 

bahan reife ireinsi dan bahan peirbandingan antara pe ine ilitian satui 

de ingan lainnya. Be iriku it adalah peineilitian teirdahuilui yang digu inakan 

oleih peineiliti dalam me inge irjakan skripsi se ibagai bahan peirbandingan 

dan reifeireinsi: 

1. Juirnal yang disu isuin ole ih Maftahuidin, Agu is Puitranto, dan Ratna 

Wijayanti pada tahuin 2018 deingan juiduil “Pe ineirapan Analisis 

SWOT dan Five i Forceis Porteir Seibagai Landasan uintuik 

Meiruimuiskan Strateigi Peimasaran dalam Meiningkatkan Laba 

Peiruisahaan” (Stu idi pada Ilmu i Panda Colle iction di Kabuipate in 
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Mageilang). Isi dari juirnal ini teirkait peine irapan analisis swot dan 

peine irapan Fivei Force is Porteir (lima hal seibe iluim be irsaing). 

Seidangkan dalam skripsi yang akan dibu iat ini hanya 

meingguinakan pe ine irapan analisis SWOT saja. Dalam ju irnal 

peine ilitian, peine irapan analisis swot diguinakan uintuik me iruimuiskan 

strateigi pe imasaran dalam me iningkatkan laba se ibuiah peiruisahaan, 

se idangkan dalam pe ine ilitian ini peine irapan analisis SWOT 

diguinakan uintuik me iningkatkan daya saing pe injuialan pada suiatu i 

peiruisahaan. Seilanjuitnya, me itode i pe ine ilitian yang digu inakan 

peine iliti dalam ju irnal pe ine ilitian teirdahuilui adalah me ingguinakan 

meitode i pe ineilitian kuiantitatif, seime intara dalam pe ine ilitian ini 

meingguinakan pe ine ilitian ku ialitatif.
33 

2. Juirnal yang disu isuin ole ih Muihammad Fau izani, Nu iruil Akramiah, 

dan Bambang Su itiikno pada tahuin 2018 deingan juiduil “Analisis 

SWOT dalam Pe ineintuian Strateigi Peimasaran Produik PT. 

Karuinia Seintosa Plastik”. Juirnal ini beirisi teirkait analisis SWOT 

uintuik peine intuian strate igi peimasaran, seidangkan peine ilitian ini 

meingguinakan pe ine irapan analisis SWOT u intuik me iningkatkan 

daya saing pada peinjuialan. Teirkait objeik juiga beirbeida, dalam 

juirnal peineilitian teirdahu ilui objeiknya pada PT. Karuinia Seintosa 

Plastik yang me improdu iksi plastik, seidangkan dalam pe ineilitian 

ini me ingguinakan su ibjeik UiD. Achwan Jaya Mandiri yang 

meimprodu iksi frozein food.
34 

3. Skripsi yang disu isuin oleih Ari Juiwita deingan juiduil “Analisis 

SWOT dalam Meine intuikan Strateigi Peimasaran pada Uisaha 

Fuirnituire i di Some i Reinde irs Madiuin”. Skripsi ini beirisi teirkait 

analisis SWOT dalam me ine intuikan strateigi peimasaran, seidangkan 

dalam pe ineilitian yang dibu iat teirkait deingan pe ine irapan analisis 

SWOT se ibagai peiningkatan daya saing. Pe ine ilitian teirdahuilu i 

dilakuikan deingan tu ijuian uintuik me ine intu ikan strateigi yang cocok 
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bagi uisaha fuirnituire i me ilalu ii analisis SWOT, se idangkan dalam 

peine ilitian ini beirtuijuian uintuik me inge itahu ii faktor yang 

meimpeingaru ihi daya saing dan ingin me inge itahu ii alasan induistri 

UiMKM yang mampu i me ine imbuis pasar antar kota me ilalu ii analisis 

SWOT. Se ilanjuitnya, objeik yang digu inakan ju iga beirbe ida. Dalam 

peine ilitian teirdahu ilui me ingguinakan uisaha fuirnituire i seibagai objeik 

peine ilitian, seidangkan dalam pe ine ilitian ini me ingguinakan uisaha 

frozein food seibagai obje ik peine ilitian.
35 

4. Skripsi yang disu isuin oleih Tri Buidiman de ingan juiduil “Analisis 

SWOT pada U isaha Ke icil dan Meine ingah (Stu idi Kasu is pada 

Peirceitakan Parasidei Se ikampuing)”. Skripsi ini ditu ijuikan uintuik 

meinge itahu ii bagaimana imple ime intasi analisis SWOT te irkait 

keikuiatan, keileimahan, pe iluiang, dan ancaman yang te irjadi dalam 

suibjeik peine ilitian tanpa dituijuikan uintuik suiatu i hal ataui masalah. 

Seidangkan dalam pe ine ilitian yang dibu iat analisis SWOT 

dituijuikan uintu ik pe iningkatan daya saing dalam su ibje ik 

peine ilitian.
36 

5. Juirnal yang disuisuin ole ih Muifti Afif,dkk deingan juiduil “Strateigi 

Peimbe irdayaan Eikonomi Beirbasis Masjid dalam Peiningkatan 

Ke iseijahteiraan Masyarakat Peindeikatan Analisis SWOT”. Dalam 

peine ilitian teirdahuilui analisis SWOT dipe iruintu ikan keipada strateigi 

manaje ime in se ibuiah masjid dalam me imbeirdayakan dan 

meimakmuirkan masyarakat. Hal ini sangat be irbe ida deingan 

peine ilitian ini kareina pe ine ilitian ini dituijuikan ke ipada UiMKM 

dalam pe iningkatan daya saing peinjuialanya.
37 

 

C. Kerangka Berpikir 

 Keirangka Beirpikir me iruipakan su iatui gambaran bagian dari 

pe ine ilitian yang me inggambarkan seibuiah peimikiran seiorang peine iliti 
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uintuik me imbeirikan peinjeilasan keipada orang lain, me ire ika me impuinyai 

pe indapat seipe irti yang di sampaikan dalam hipote isis, me inyatakan 

bahwa ke irangka beirpikir yaitu i suiatu i konseiptuial teintang bagaimana 

teiori beirhuibuingan deingan beirbagai faktor yang te ilah dideifinisikan 

se ibagai masalah yang sangat peinting. Keirangka beirpikir adalah suiatu i 

hal yang me inje ilaskan geijala-geijala yang me injadi obje ik 

pe irmasalahan. Jadi, ke irangka beirpikir me iruipakan peirpaduian teirkait 

huibuingan antar variabe il yang te irdiri dari beirbagai macam te iori yang 

suidah dideiskrispsikan.
38

 

 Me inuiruit peinje ilasan diatas teirkait keirangka be irpikir dapat dapat 

dikeitahu ii bahwa peine irapan analisis SWOT se ibagai daya saing sangat 

dipeirluikan agar dapat me inge itahu ii apakah peiruisahaan suidah 

me ine irapkan analisis SWOT atau i tidak. Analisis SWOT me iruipakan 

suiatui peireincanaan yang teirsu isuin seicara strare igis dan teiknik 

manaje ime in yang strateigis dan dapat diguinakan uintu ik meimbantu i 

se iseiorang ataui peiruisahaan dalam me ingide intifikasi keikuirangan, 

ke ileimahan, peiluiang, se irta ancaman yang te irkait peisaingan bisnis atau i 

pe ireincanaan suiatui proye ik. Analisis SWOT ini sangat dipe irluikan 

uintuik meimbantu i me inge imbangkan faktor keikuiatan, keileimahan, 

pe iluiang, dan ancaman yang akan me impu inyai pe ingaruih dalam 

pe ireincanaan strateigi pe iruisahaan. Jadi, agar pe iruisahaan bisa beirjalan 

de ingan baik maka pe iruisahaan haruis me ine irapkan analisis SWOT 

de ingan baik dan beinar. 

 Seidangkan, daya saing pada pe injuialan adalah keimampuian yang 

dimiliki oleih suiatu i peiruisahaan dalam me inu inju ikan keiuingguilan suiatu i 

produ ik deingan cara me impeirlihatkan kondisi yang me inguintuingkan, 

dan me inuinjuikkan hasil keirja yang le ibih baik dibandingkan de ingan 

pe iruisahaan lain. Jika su iatui peiruisahaan tidak me imiliki daya saing 

maka akan teirtinggal dalam pe imasaran kare ina peiruisahaan teirse ibu it 

tidak me imiliki keiuingguilan dari produik yang dibu iat. Keikuiatan, 

ke ileimahan, peiluiang, dan ancaman adalah su iatui hal yang pasti ada 

dalam su iatu i peiruisahaan. Oleih seibab itui analisis SWOT sangat 

pe inting uintuik diteirapkan dalam su iatu i pe iruisahaan agar peiruisahaan 
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mampui uintuik leibih bisa me inge imbangkan bisnisnya dan teitap uinggu il 

dalam be irsaing. Beirikuit adalah keirangka beirpikir dari peineilitian ini: 

Gambar 2.1 
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